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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa alasan penerapan alat musik tradisional Cak 

dan Cuk pada peribadatan di HKBP Yogyakarta dikarenakan adanya keinginan 

untuk menggunakan dan menghargai etnik lain. Pdt. W. B. Panggabean dengan 

visi misi HKBP tentang menjadi berkat bagi seluruh dunia, menerapkan program 

kerja pemusik pada setiap minggu ke-5 yang menerapkan ibadah etnik (per 3 

bulan). Etnik Batak bukan hanya satu-satunya etnik yang ditampilkan pada 

iringan ibadah Minggu tetapi semua etnik bisa diterapkan seperti menurut buku 

tata dasar dan tata laksanan HKBP 2002, HKBP itu bukan hanya orang Batak saja 

tetapi seluruh umat percaya kepada Yesus Kristus dapat juga beribadah di HKBP. 

Pemilihan alat musik Cak dan Cuk yang digunakan sebagai iringan pada 

peribadatan etnik Jawa di HKBP Yogyakarta menjadi salah satu alternatif yang 

mudah diterapkan dan dapat memberikan nuansa etnik dari alat musik tersebut. 

Gereja menerapkan ibadah etnik dilakukan pada setiap ibadah minggu 17.30, 

dikarenakan jumlah jemaat yang datang beribadah di HKBP Yogyakarta lebih 

banyak dari ibadah lainnya. 

Jawaban untuk bagaimana proses penerapan alat musik tradisional Cak 

dan Cuk dengan alat musik modern dalam peribadatan di gereja HKBP 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa hal yang pertama kali dilakukan adalah 

melakukan proses penggarapan alat musik Cak dan Cuk dengan alat musik 
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modern (keyboard, gitar bass, terompet, dan flute). Hal ini dilakukan karenabelum 

ada grup pemusik HKBP Yogykarta yang pernah menerapkan alat musik Cak dan 

Cuk dalam peribadatan di HKBP Yogyakarta. Penggarapan alat musik Cak dan 

Cuk dengan alat musik modern dilakukan oleh pemusik pada saat itu ialah 

Wijaksana Andoyo, Faldy Yericho yang sudah mempunyai pengalaman bermain 

dan juga pernah mengikuti kelas keroncong di ISI Yogyakarta. Hal pertama yang 

dilakukan pemain Cak dan Cuk dengan mempelajari pola ritmis Cak dan Cuk dari 

Youtube yang kemudian digabungkan dengan musik modern. Dalam proses 

penggarapan ini tentu saja memiliki kendala teknis dan non teknis, seperti kendala 

dalam menentukan jadwal latihan, sarana, prasarana, managemen waktu, dan lain-

lain. 

 

B.  Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna 

dalam hal penulisan pada penelitian ini dan informasi yang telah dipaparkan. 

Maka dari itu, penelitian ini bisa menjadi awal untuk dikembangkan pada 

penelitian lebih lanjut. Berhubungan dengan kendala yang ada pada penerapan 

alat musik tradisional Cak dan Cuk dengan alat musik modern di HKBP 

Yogyakarta dihadapi bahwa kekurangan SDM dan alat untuk ibadah etnik ini 

sangat mempengaruhi penyajian musik nuansa etnik jawa yang diinginkan, maka 

dari itu HKBP Yogyakarta dapat lebih memberikan perhatian untuk memfasilitasi 

alat dan SDM agar lebih baik lagi jika etnik Jawa diterapkan kembali untuk 

mengiringi peribadatan di HKBP Yogyakarta. 
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